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1.1. Latar Belakang 

 Sumberl dayal manusial merupakan lfaktor pentingl yang harusl dimiliki dan 

dikelolal secara optimal. Bahkan saat ini perusahaan menganggap bahwa 

sumberl daya manusial merupakan asetl perusahaan yang memegang peranan 

pentingl dalam keberhasilan suatul perusahaan. Karena pada dasarnya 

manusialah yang mengoperasikan semua faktor sumberl daya lain yangl dimiliki 

olehl perusahaan. Dan dalaml perkembangannya perusahaan selalu berhadapan 

dengan persaingan. Untukl dapat menghadapi lpersaingan, perusahaan harusl 

memiliki keunggulanl bersaing terutama pada sumber daya manusianya. 

Menurutl Larasati (2018l)Sumber dayal manusia merupakan faktorl kunci 

dalam sebuah lorganisasi. Karena apapunl bentuk dan ltujuannya, organisasi 

dibuatl berdasarkan lvisi, misi, dan tujuanl yang berbeda untuk kepentinganl 

rakyat, dan pelaksanaannya dipimpin dan dikelolal oleh lmanusia. 

Menurutl Nasir (l2019) Sumber dayal manusia adalahl kemampuan mental 

danl kekuatan fisik lindividu, tingkah laku dan karakteristik yangl ditentukan olehl 

lingkungan danl keturunan, sertal prestasi kerjal yang dimotivasil oleh keinginanl 

untuk memenuhil kepuasannya.SDM memperhitungkan berbagai faktor, baik 

lokal maupun global, untuk meningkatkan aksesibilitas, kredibilitas, dan 

jangkauan publik untuk setiap organisasi. Selain itu, seperti yang ditunjukkan 

oleh Becker (2018), penelitian dilakukan setiap hari untuk membantu organisasi 

mencapai tujuannya dalam memaksimalkan produktivitas karyawan dan 

produktivitas di tempat kerja. Karena pengalaman dan keahlian mereka, mereka 

mungkin termotivasi untuk membantu orang lain mencapai tujuan yang tidak 

dapat dicapai dan tidak memuaskan. 

Manajemen SDM harus berfokus pada mengidentifikasi l cara-caral di manal 

karyawan dan perusahaan dapat berkontribusi pada kesuksesan perusahaan, 

serta lcara-cara dil mana merekal dapat mengembangkan karir karyawan. Itu juga 



 

2 
 

harus fokus pada memastikan bahwa karyawan dan perusahaan 

mempertahankan tingkat kepuasanl kerja yangl tinggi kepada perusahaan danl 

anggotanya. 

Survey oleh Mercerl Talent Consultingl and Informationl Solution padal tahun 

2021 hasilnya menyatakan bahwa sebesar 69% mayoritas responden lebih 

memilih perusahaan yang memiliki reputasi “Tempat yang bagus untuk 

bekerja” dan 86% responden memilih budaya organisasi yang sekaligus 

membantu perusahaan untuk mempertahankan karyawan. Survey lain yang di 

lakukan oleh Jobstreet (2014) menyatakan bahwa faktor terbesar yang menjadi 

ketidakpuasan karyawan adalah tidak memiliki work-life balance (85%). Selain 

itu, Jobstreet juga melakukan penelitian pada September  2014 yang hasilnya 

menunjukkan bahwal 62% karyawanl mengaku sulitl tidur karenal masih 

memikirkanl pekerjaannya. 

Berdasarkan sejumlah perusahaan terus menggunakannya untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan karyawan di tempat kerja serta meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan melalui kesehatan mental karyawan. Salahl satu bentukl usaha nya 

yang dapat dilakukanl oleh perusahaanl dalam memberikan kesejahteraan 

karyawan adalah dengan memperhatikan work-life balance (Purwatiningsih & 

Sawitri, 2021), dengan bentuk programl work-lifel balance yangl sudah 

diterapkan dil perusahaan diantaranya, Kebijakan Family-Friendly, Jam Kerja 

yang Fleksibel, Program Insentif, Program Kesehatan, dan Program Work-life 

balance (Wong et al., 2020). lWork-life balancel merupakan kemampuanl 

individu dalam memenuhil tugas danl komitmen keluarga merekal serta tanggungl 

jawab dil luar pekerjaanl mereka yang lainnya, Caesar dan Fei dalam 

(Purwatiningsih & Sawitri, 2021). 

Selainl work-lifel balance, ada faktorl lain yangl menjadi ketidakpuasan 

karyawan, yaitul pengembangan karirl karyawan. Pengembangan karirl adalah 

rangkaian aktivitasl selama hidup yangl berkontibusi terhadap eksplorasi, 

lpemantapan, keberhasilan danl pemenuhan karirl seseorang (Kawiana, 

2020:203). Berdasarkan hasil survey oleh Jobstreet (2014) menyatakan bahwa 
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sebesar 60% karyawan yang tidak puas disebabkan karena jenjang karir yang 

tidak ada. Sehingga pengembangan karir menjadi salah satu strategi dalam 

mempertahankan karyawan.  

Perusahaan PT. Pialang Asuransi atau Broker Asuransi merupakan 

perusahaan broker asuransi. Bertujuan untuk memberikan pelayanan terbaik 

tanpa memberikan prioritas ataupun perbedaan untuk risiko besar ataupun kecil. 

PT. Pialang Asuransi Indotekno Menjadil Perusahaan yangl berorientasi padal 

pelayanan, mendengarkanl dengan cermatl dan memahamil kebutuhan Klienl 

menjadi titikl perbedaan untukl meningkatkan kepuasanl pelanggan.  telahl 

mendapatkan kepercayaanl dari klienl yang telahl menjadi ujungl tombak 

pertumbuhanl Perusahaan di masa depan. 

Kepuasanl kerja karyawanl PT. Pialang Asuransi dalaml pengaruh workl life 

balancel kepuasan kerja menjadil permasalahan dil penelitian inil yang sayal 

jadikan sebagail variabel dependenl di penelitianl ini (lY). Sebelumnya karyawan 

PT. Pialang Asuransi menyatakan bahwal kepuasan kerjal sebagian karyawannya 

ldari divisil Micro tidak merasal puas denganl penerapan workl life balancel serta 

kepuasan kerja, dil karenakan kepuasanl kerja karyawanl yang dialamil sekedar 

kualitasl bekerja denganl baik sehinggal membuat karyawanl hanya menjalankanl 

tanggung jawabl dan masihl mementingkan pekerjaanl yang harusl berhasil 

dibandingkanl urusan lpribadi. 

Kepuasanl kerja digambarkanl ialah perasaanl positif terkaitl pekerjaan, yangl 

jadi hasill penilaian karakteristikl pekerjaan. Kepuasanl kerja sangatl penting 

karenal karyawan dil suatu organisasil ialah faktorl terpenting dalaml memutuskan 

berhasill tidaknya sebuahl aktivitas lorganisasi. Kepuasan kerjal karyawan wajibl 

dicetak semaksimall mungkin supayal semangat lkerja, dedikasi, kecintaanl serta 

disiplinl kerja tetapl tinggi. Kepuasanl kerja ialahl hal pribadil serta tiapl orang 

memilikil level kepuasanl berbeda menurutl karakteristik padal dirinya. 

Faktor terpenting yang menunjang keberhasilan karyawan adalah 

pengembangan karir. Saat ini, karir adalah fokus utama dan karyawan akan 

terus bekerja untuk perusahaan jika diberi kesempatan untuk fokus memberikan 

layanan berkualitas tinggi. Kehadiran kejadian terkait SDM di masa depan 
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disebut sebagai "pengembangan karir". Praktek karir telah terbukti berdampak 

positif pada efektivitas lindividu, kelompok, danl organisasi dalaml hal 

pencapaian tujuan dan pencegahan lkerja.  

Karyawanl itu sendiril akan merasal puas dalaml bekerja apabilal aspek-aspekl 

dalam pekerjaannyal itu lmendukung. Sehingga, semakinl karyawan 

memperbaikil kualitas lkerjanya, maka karirl seorang karyawanl akan lebihl baik. 

Hall tersebut akanl mempengaruhi kepuasanl kerja lkaryawan. 

Pengembanganl karir adalahl proses, berlangsungl seumur hidupl dan 

mengarahkanl seseorang belajarl dan mencapail lebih banyakl dalam lkarirnya. 

Perkembangan lkarir, merupakan aspekl utama daril perkembangan lseseorang, 

yaitu prosesl di manal identitas kerjal individu lterbentukm, dan dalaml waktu 

yangl lama ataul seumur hidupl seseorang. Perkembanganl karir dimulail dengan 

kesadaranl seseorang mempersiapkanl diri, danl awal satul cara dil mana orangl 

mencari lnafkah, berlanjut hinggal mengeksplorasi pekerjaanl dan akhirnyal 

memutuskan mengejarl karir, untukl mendapatkemajuan pekerjaan ataupunl 

mengubah karirl atau lpekerjaan.  

Berdasarkan hasil yang diteliti peneliti ingin meneliti pengaruh l work lifel 

balance terhadapl pengembangan karir dan kepuasan kerjal karyawan dil  PT. 

Pialang Asuransi Indotekno yangl bagaimana karyawanl yang dil bidang  micro 

dapatl berpengaruh ataul tidak menyeimbangkanl work lifel balance sertal 

pengembangan karir dan kepuasan kerjal karyawannya.  

Denganl penerapan lwork-life lbalance, karyawan menghabiskanl waktunya 

tidakl hanya dil tempat lkerja, namun punyal kehidupan dil luar lkerja, misalnya 

lkeluarga, kehidupan lsosial, untuk menciptakanl keseimbangan yangl 

menyebabkan bahagial serta puasl saat lbekerja. 

1.2. Rumusanl Masalah  

1. lApakah adal pengaruh workl lifel balancel dan pengembanganl karir 

terhadapl kepuasan kerjal karyawanl  lPT. Pialang Asuransi Indotekno? 

2. Apakahll ada pengaruh work life balance pada kepuasanl kerja karyawanl 

PT. Pialang Asuransi Indotekno? 
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3. Apakahl ada pengaruhl pengembangan karir  pada kepuasanl kerja 

karyawanl PT. Pialang Asuransi Indotekno? 

1.3. Tujuanl Penelitian 

1. Untukl mengetahui  pengaruhl Work Lifel Balance danl pengembangan karirl 

terhadapl kepuasan kerjal karyawanl PT. Pialang Asuransi Indotekno. 

2. Untukl mengetahui  pengaruhl Work Lifel Balance padal kepuasanl kerja 

karyawanl PT. Pialang Asuransi Indotekno. 

3. Untukl mengetahuil  pengembangan karirl pada kepuasanl kerja karyawan PT. 

Pialang Asuransi Indotekno. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Diharapkanl denganl adanya  penelitianl inil bisa mendapatkan pengetahuanl serta 

teoril lebih luasl terkait manajemenl serta pengembanganl Sumber Daya Manusia  

serta bisal menambah lwawasan, khususnya terkaitl work-lifel balance, 

pengembangan karir sertal kepuasan lkerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

- Harapannyal memberi efekl yang nyatal untuk subjekl yang bersangkutanl bagi 

karyawanl PT. Pialang Asuransi Indotekno. Gunal mengetahui pengaruhl Work 

Lifel Balance sertal pengembangan karir pada kepuasanl kerja karyawanl PT. 

Pialang Asuransi Indotekno. Sekaligusl memberikan gambaranl ke masyarakatl 

mengenai lpengaruhnya. 

- Bagil penelitian selanjutnyal harapannya menjadil referensi mengerjakanl 

penelitian lselanjutnya, utamanya Workl Life lBalance, pengembangan karirl 

serta kepuasanl kerja. 

 

 

 


